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BAB 111

Metode Penelitian

3.1 Paradigma Penelitian

Bogdan & Biklen (1982: 30) menggunakan istilah dasar atau landasan
teori dalam penelitian kualitatif dengan paradigma penelitian. Paradigma
menurut Bogdan dan Biklen(1982: 32) adalah beberapa asumsi yang dipegang
bersama, konsep atau proposisi yang mengarahkan cara berpikir dan
penelitian. Berdasarkan pengertian ini, paradigma dapat berarti model,
konsep, pemikiran dan asumsi tertentu yang dijadikan landasan, pola atau
model dalam penelitian (Tohirin, 2012: 16).

Dalam menyusun suatu penelitian, peneliti akan menggunakan suatu
paradigma sebagai acuannya. Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan paradigma konstruktivisme. Paradigma ini memandang ilmu
sosial sebagai analisis sistematis atas “socially meaningful action” melalui
pengamatan langsung terhadap aktor sosial dalam setting yang alamiah, agar
dapat memahami dan menafsirkan bagaimana aktor sosial menciptakan dan
memelihara dunia sosial (Salim, 2006: 72).

Paradigma konstruktivisme dalam (Salim, 2006: 73), memandang
kenyataan sebagai sesuatu yang relatif, dimana kenyataan ada dalam bentuk

konstruksi mental manusia.
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Dalam (Salim, 2006: 71) Secara ontologis , aliran ini menyatakan
bahwa realitas itu ada dalam beragam bentuk konstruksi mental yang
didasarkan pada pengalaman sosial, bersifat lokal, dan spesifik, serta
tergantung pada pihak yang melakukannya. Selain itu aliran ini menyatakan
bahwa hubungan epistemologi antara pengamat dan objek merupakan satu
kesatuan, subjektif, dan merupakan hasil perpaduan interaksi diantara
keduanya. Secara metodologis, aliran ini menerapkan metode hermeneutika

dan dialektika dalam proses mencapai kebenaran.

3.2 Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan sifat penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono dalam
buku Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (2012: 209) penelitian
deskriptif yaitu suatu penelitian yang menggambarkan atau memotret situasi
sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas, dan mendalam.

Dalam Tohirin 2012 : 20, Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan
kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang
ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu,
kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu setting konteks

tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik.
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3.3 Metode Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian fenomenologi.
Tradisi fenomenologi memfokuskan perhatian terhadap pengalaman sadar seorang
individu. Menurut Heidegger dalam (Kuswarno, 2009: 13), mendekati fenomenologi
dari dua akar kata yang membentuknya, yakni “L0gos” dan “ phenomena”. Jadi
fenomenologi didefinisikan sebagai pengetahuan dan keterampilan membiarkan

sesuatu seperti apa adanya.

Fenomenologi menjadikan pengalaman sebenarnya sebagai data utama dalam

memahami realitas. Stanley Deetz mengemukakan tiga prinsip dasar fenomenologi :

- Pengetahuan adalah kesadaran. Pengetahuan ditemukan secara
langsung dari pengalaman sadar.

- Makna dari sesuatu terdiri atas potensi sesuatu itu pada hidup
seseorang.

- Bahasa adalah “kendaraan makna”. Kita mendapatkan pengalaman
mealui bahasa yang @ digunakan untuk mendefinisikan dan

menjelaskan dunia kita.

Proses interpretasi merupakan hal yang sangat penting dan sentral dalam
fenomenologi. Interpretasi adalah proses aktif pemberian makna dari suatu

pengalaman (Morissan, 2013:40).
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Pendekatan ini lebih menekankan rasionalisme dan realitas budaya yang ada.
Fenomenologi berusaha memahami budaya lewat pandangan pemilik budaya atau
pelakunya. Pembahasan Berger mengenai fenomenologi ditekankan pada interaksi
antarindividu. Adapun yang menjadi fokus perhatiannya adalah pengetahuan umum
mengenai kehidupan sehari-hari dan cara masyarakat mengorganisasi pengalaman
dan dunia sosialnya. Berger menekankan bahwa aktor memiliki makna subjektif,
rasional, dan bebas, dan tidak ditentukan secara mekanik. Proses sosial akan
melibatkan interaksi antara individu dengan dunianya, sehingga tugas fenomenologi

adalah menganalisis kenyataan—kenyataan sosial. (Kuswarno, 2009: 20).

Ciri—ciri penelitian Fenomenologi ( Kuswarno, 2009: 37) :

- Fokus pada sesuatu yang nampak, kembali kepada yang sebenarnya, keluar
dari rutinitas, dan keluar dari apa yang diyakini sebagai kebenaran dan
kebiassaan dalam kehidupan sehari—hari

- Fenomenologi tertarik dengan keseluruhan, dengan mengamati entitas dari
berbagai sudut pandang den perspektif

- Fenomenologi mencari makna dan hakikat dari penampakan, dengan intuisi
den refleksi dalam tindakan sadar melalui pengalaman

- Fenomenologi mendeskripsikan pengalaman

- Fenemenologi berakar pada pertanyaan—pertanyaan “yang langsung

berhubungan dengan makna dari fenomena yang diamati
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- Integrasi dari subjek dan objek. Persepsi peneliti akan sebanding/ sama
dengan apa yang dilihatnya/ didengarnya.

- Data-data yang_diperoleh (melalui berpikir, intuisi, refleksi, dan penilaian)
menjadi bukti—bukti utama.

- Pertanyaan-pertanyaan penelitian harus dirumuskan dengan sangat hati—hati.

Sehingga dapat menunjukan makna utamanya.

Dalam Fenomenologi Engkus Kuswarno (Kuswarno, 2009: 38) terdapat dua
macam metodologi penelitian yaitu metodologi penelitian fenomenologi Schutz
dan metodologi penelitian fenemenologi Transendental Husserl. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan metodologi penelitian fenomenologi Schutz. Schutz
mengawali pemikirannya dengan mengatakan bahwa objek penelitian ilmu sosial

pada dasarnya berhubungan dengan interpretasi terhadap realitas.

Dalam melakukan penelitian, peneliti harus menggunakan metode interpretasi
yang sama dengan orang yang diamati, sehingga peneliti bisa masuk ke dalam
dunia interpretasi orang yang dijadikan objek penelitian. Bagi Schutz, tindakan
manusia adalah bagian dari posisinya dalam masyarakat. Sehingga tindakan
seseorang itu hisa jadi hanya merupakan kamuflase atau peniruan dari tindakan
orang lain yang ada disekelilingnya. Peneliti dapat menggunakan teknik ini untuk
mendekati dunia kognitif objek penelitiannya. Memilih salah satu posisi yang
dirasakan nyaman oleh objek penelitian, sehingga ia merasa nyaman di dekat

peneliti dan tidak membuat bias hasil penelitian. Karena ketika seseorang
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merasakan nyaman, ia akan kembali menjadi dirinya sendiri. dan ketika ia
menjadi diri sendiri inilah yang menjadi bahan kajian peneliti. (Kuswarno, 2009:

38)

3.4 Informan

Dalam (Bungin, 2007: 111) Informan penelitian adalah orang yang
diwawancarai, diminta informasi oleh pewawancara. Informan ini merupakan
orang yang diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta
dari suatu objek penelitian.

Penelitian ini menggunakan beberapa narasumber agar dapat mengetahui
secara lebih mendalam akan apa yang diteliti. Dalam penelitian ini, narasumber
yang dimiliki oleh peneliti dalam wawancara mendalam yaitu guru-guru, dan
murid—murid berprestasi sebagai informan untuk mengetahui bagaimana pola
komunikasi antara guru dan murid yang berbeda budaya.

Menentukan informan dalam penelitian kualitatif dapat menggunakan tiga
cara, yaitu : (Bungin, 2007: 107)

a) Prosedur Purposif

Merupakan salah satu strategi menentukan informan yaitu dengan
menentukan kelompok peserta yang menjadi informan sesuai dengan
kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian tertentu.

Kunci dasar penggunaan prosedur ini adalah penguasaan informasi dari

informan dan secara logika bahwa tokoh—tokoh kunci dalam proses sosial
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b)

selalu langsung menguasai informasi yang terjadi di dalam proses sosial
itu.

Ukuran sampel purposif sering kali ditentukan atas dasar teori kejenuhan
(titik dalam pengumpulan data saat data baru tidak lagi membawa
wawasan tambahan untuk pertanyaan penelitian).

Prosedur Kuota

Pada prosedur kuota, peneliti memutuskan saat merancang penelitian,
berapa banyak orang dengan Kkarakteristik yang diinginkan untuk
dimasukan sebagai informan.

Kriteria yang dipilih memungkinkan peneliti untuk fokus pada orang yang
peneliti perkirakan akan paling mungkin memiliki pengalaman, tahu
tentang, atau memiliki wawasan ke dalam topik penelitian.

Perbedaan antara prosedur purposive dan kuota adalah keduanya berusaha
mengindentifikasi peserta berdasarkan kriteria yang dipilih. Namun pada
prosedur kuota lebih spesifik sehubungan dengan ukuran dan proporsi
yang sesuai dala populasi sub sampel dengan sub-subkelompok yang
dipilih untuk mencerminkan proporsi yang sesuai dalam populasi.
Prosedur Bola Salju

Dalam prosedur ini, dengan siapa peserta atau informan pernah dikontak
atau pertama kali bertemu dengan peneliti adalah penting untuk

menggunakan jaringan sosial mereka untuk merujuk peneliti kepada orang
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lain yang berpotensi berpartisipasi atau berkontribusi dan mempelajari

atau memberi informasi kepada peneliti.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara prosedur purposif dalam

menentukan informan untuk penelitiannya.

Adapun kriteria yang dipilih untuk menentukan informan yaitu

- Seorang murid pada tingkat SMP yang berasal dari Papua dan mempunyai
prestasi di sekolahnya baik pernah mengikuti olimpiade ataupun ranking di
kelas. Hal ini dikarenakan Papua merupakan daerah yang masih bisa
dikatakan terbelakang dan minim baik dalam teknologi maupun pendidikan,
oleh karena itu peneliti tertarik untuk mencari murid—murid Papua yang
berprestasi. Selain itu peneliti mengambil informan yang ada pada tingkat
SMP, agar supaya informan dapat memberikan informasi—informasi yang
tepat yang ingin diketahui oleh peneliti.

- Guru yang sudah berkerja di sekolah tersebut minimal 2 tahun. Sehingga
berdasarkan pengalamannya mengajar sekian lama, dapat mengetahui secara
mendalam tentang perkembangan anak didiknya

- Berdasarkan fokus penelitian, maka ditentukan guru dan murid yang masing—

masing berbeda budaya.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono dalam buku Metode Penelitian kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (2012: 225) mengatakan bahwa bila dilihat dari sumber
datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sehingga dalam penelitian
kualitatif, teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi.

Metode Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa,
tujuan, dan perasaan. Metode observasi ini merupakan cara yang sangat baik
untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam
lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu (Ghony dan Almanshur,
2012: 165). Observasi adalah suatu penyelidikan secara sistematis
menggunakan kemampuan indera manusia. Pengamatan dilakukan pada saat
terjadi aktivitas budaya dan wawancara mendalam. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai instrumen dan memungkinkan peneliti memodifikasi
pertanyaan sesuai dengan kondisi informan. Dalam artian wawancara

didasarkan pada pertanyaan fokus yang telah disiapkan, tetapi masih
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memungkinkan diadakan pengembangan disesuaikan kebutuhan (Endraswara,
2012: 209).

Ada beberapa teknik observasi yang dapat digunakan antara lain:
observasi partisipatif, observasi terus terang atau samar, observasi tak
terstruktur, observasi dan observasi terkendali. Jenis observasi yang
digunakan oleh peneliti adalah observasi terus terang atau samar.

Dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada subjek penelitian sebagai sumber data, bahwa
dia sebagai peneliti sedang melakukan penelitian. Jadi mereka subjek
penelitian yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas
peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang dalam
melaksanakan observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang
dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.

Selain itu dalam penelitian kualitatif ini lebih menekankan pada teknik
wawancara, khususnya wawancara mendalam. Cara utama yang dilakukan
untuk memahami persepsi, perasaan, dan pengetahuan orang — orang adalah
dengan wawancara mendalam dan intensif.

Wawancara sebagai salah satu metode pengumpulan data dalam
penelitian, terdiri dari 3 macam (Sugiyono, 2012: 233) yaitu:

- wawancara terstruktur, digunakan bila peneliti telah mengetahui

dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena
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itu dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan
instrument peneltian berupa pertanyaan—pertanyaan tertulis.

- Wawancara semi-terstruktur, jenis wawancara ini termasuk dalam
kategori in-dept interview. Dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat,
dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengar secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oelh
informan.

- Wawancara tak berstruktur, merupakan wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersususn
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan

yang akan ditanyakan.

Dengan berbagai teknik wawancara ini diharapkan wawancara dapat
berlangsung luwes, arahnya lebih bisa terbuka, percakapan tidak membuat
jenuh kedua belah pihak sehingga bisa mendapat informasi dan keterangan

data yang lebih kaya (Ghony dan Almanshur, 2012: 177).
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3.6 Keabsahan Data

Data yang telah diperolen melalui penelitian kualitatif tidak serta
merta terus dianalisis. Sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu harus
dilakukan pengecekan untuk memastikan apakah data yang telah diperoleh
sudah benar—benar dapat dipercaya atau belum.

Kebenaran data dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai sejauh
mana suatu situasi subjek penelitian ditentukan untuk mewakili fenomena
yang diteliti Mils &Huberman, dalam (Tohirin, 2012: 75).

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif ,
menurut Denzin (1978) dalam (Tohirin, 2012: 73) ada empat macam
triangulasi, yaitu :

- Penggunaan Sumber; membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

-~ Triangulasi dengan metode, caranya; pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data

- Triangulasi dengan peneliti. Caranya adalah dengan memanfaatkan peneliti
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat

kepercayaan data.
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- Triangulasi dengan teori atau disebut juga penjelasan banding. Peneliti dapat
me-recheck atau mengecek kembali atau mengecek ulang temuannya dengan

jalan membandingkannya dengan sumber, metode, dan teori.

Proses triangulasi ini bertujuan untuk menentukan hasil penelitian menjadi
lebih tepat dan meyakinkan karena ia bersumber dari berbagai informasi (Yin,

1994).

Pada penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi dengan peneliti, dimana
menggunakan konselor dari Sekolah Anak Indonesia, Gok Maria Simbolon untuk
memberikan suatu informasi agar dapat memperkuat keabsahan data penulis.
Maria mempunyai peluang lebih besar karena sebagai konselor, ia akan lebih

memahami interaksi yang terjadi sehari—harinya dalam sekolah tersebut.

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Muhadjir (1998) dalam Tohirin 2012 : 25 menjelaskan bahwa
analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
catatan temuan penelitian melalui pengamatan, wawancara, dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang diteliti dan
menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain.

Begitu juga dalam buku Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (2012: 244) Bogdan menyatakan bahwa, analisis data adalah proses

mencari dan menyusun secara sistemastis data yang diperoleh dari hasil
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wawancara, catatan lapangan, dan bahan—bahan lain, sehingga dapat mudah
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Analisis _data penelitian budaya berupa proses pengkajian hasil
wawancara, pengamatan, dan dokumen yang telah terkumpul. Data tersebut
begitu banyak jumlahnya, sehingga yang kurang relevan patut direduksi.
Analisis data bersifat terbuka, dan induktif (Endraswara, 2012: 215).

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dikembangkan menjadi hipotesis.
Berdasarkan hipotesis tersebut, dicari data lagi secara berulang-ulang
sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima
atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul (Sugiyono, 2012: 245).

Dalam (Sugiyono, 2012: 246) Miles and Huberman (1984),
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya jenuh.
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